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MASALAH hakikat perbuatan manusia (af4/
al- ‘ibéd) apakah termasuk perbuatan manusia
itu sendiri atau perbuatan Tuhan ? Hal ini te-
lah menjadi salah satu topik bahasan penting
dalam lapangan sejarah teologi Islam. Manu-
sia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang ber-
kuasa dan berkehendak mutlak atasnya. la ju-
ga dituntut untuk melaksanakan perintah-pe-
rintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-
Nya, serta dijanjikan balasan di akhirat kelak
berupa surga bagi yang taat dan neraka bagi
yang durhaka (al-wa d wa al-wa 'id).
Sehubungan dengan persoalan di atas
maka timbullah pertanyaan. Apakah manu-
sia mempunyai kebebasan untuk menentukan
perjalanan hidupnya ? Ataukah ia terikat pa-
da kehendak mutlak Tuhan ? Dalam persoa-
lan ini pendapat para teolog Muslim (ulama
kalam) secara garis besar terbagi atas tiga
pendapat. Pendapat pertama mengatakan
bahwa, manusia tidak mempunyai kebebasan
untuk menentukan perjalanan hidupnya. Ma-
nusia berbuat sesuatu dalam keterpaksaan
(majbin), tidak punya daya, dan tidak bebas
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berkehendak. Manusia hanya
melakukan sesuatu yang telah
ditentukan Tuhan sejak awal
mula ia diciptakan (azali). Pen-
dapat ini adalah pendapat kaum
Jabariyah! (fatalism atau predes-
tination). Pendapat kedua, lawan
dari pendapat pertama mengata-
kan bahwa manusia mempunyai
kebebasan untuk menentukan
perjalanan hidupnya.

Manusia, menurut pen-
dapat ini, mempunyai daya, un-
tuk mewujudkan perbuatannya.
Manusia bebas memilih untuk
melakukan suatu kebaikan atau
suatu kejahatan. Tidak ada ke-
tentuan Tuhan sejak awal mula
manusia diciptakan berkenaan
dengan apa yang diperbuatnya.
Pendapat ini adalah pendapat
kaum Qadariyah (fee will and
free ach’ dianut dan diperta-
hankan oleh kaum Mu’tazilah 3

Pendapat ketiga, adalah
menengahi antara Jabariyah dan
Qadariyah, yang dikenal dengan
teori kasb yang dipelopori oleh
AbG  al-Hasan al-Asy’ari dari
Basrah dan Ab( Manshir al-Ma-
taridi dari Samarqand. Kedua-
nya dikenal sebagai tokoh Ahlus
Sunnah wa al-Jama’ah. Dengan
teori kasb ini al-Asy’ari dan al-
Méatiridi  ingin  menunjukkan
adanya peran manusia dalam
mewujudkan perbuatannya, se-
hingga dengan adanya peran
tersebut manusia berhak mene-
rima balasan di akhirat kelak
(surga atau neraka). Peran ma-
nusia yang dimaksud adalah
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adanya kehendak (al-frddah)
dan adanya kebebasan memilih
(hurrivah al-lkhtiydn) bagi manu-
sia dalam mewujudkan perbua-
tannya.

Kendatipun al-Asy’ari dan
al-Mat(ridi sama-sama menem-
puh jalan tengah antara Jabari-
vah dan Qadariyah, tetapi me-
nurut kalangan peneliti, terdapat
perbedaan antara teori kasb al-
Asy’ari dan al-Mathridi. Kasb
menurut al-Asy’ari adalah ke-
hendak manusia untuk mewu-
judkan perbuatannya secara ti-
dak efektif. Sedangkan menurut
al-Maturidi kasb itu efektif. Oleh
karena itu kalangan peneliti
menilai bahwa teori kasb al-
Asy’ari tak ubahnya seperti pen-
dapat kaum Jabariyah dan teori
kasb al-Mataridi dianggap mam-
pu menengahi antara Jaba-riyah
dan Qadariyah/Mu'tazilah.?

Tulisan ini ingin mendes-
kripsikan pendapat - pendapat
tersebut dan menganalisisnya se-
cara kritis.

Jabariyah (Fatalism atau
Predestination)

Paham Jabariyah secara
etimologis berasal dari kata ja-
bara yang berarti memaksa.’ Se-
cara terminologi, adalah nama
bagi suatu aliran dalam teologi
Islam yang berpendapat bahwa
manusia berbuat sesuatu dalam
keterpaksaan, tidak ada pilihan
baginya, dan tidak punya daya.
Allahlah yang menakdirkan per-
buatan-perbuatannya.® Paham
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ini dimunculkan pertama kali
oleh al-Ja’d Ibn Dirhém (w. 117
H) dan disebarkan oleh Jahm
Tbn Shafwén (w. 127 H).”

Paham Jabariyah vyang
dibawakan oleh al-Ja'’d dan
Jahm ini berpendirian bahwa
manusia sama sekali tidak punya
daya dalam perbuatannya. Se-
cara lebih rinci al-Ja’'d dan Jahm
mengatakan, bahwa manusia
berbuat sesuatu adalah dalam
keterpaksaan (majbdr) tidak pu-
nya pilihan dan tidak punya da-
ya, bagaikan bulu yang ter-
katung-katung di udara, berge-
rak atau diam tergantung kepada
angin. Allahlah yang telah me-
nentukan perbuatan-perbuatan
manusia itu sejak azali.®

Menurut paham Jabari-
yah ini manusia tidak punya
peran apa-apa dalam mewujud-
kan perbuatannya. Manusia ti-
dak punya daya, tidak punya ke-
hendak, dan tidak punya pilihan
dalam perbuatannya. la berbuat
sesuatu dalam keterpaksaan
(majbun). Tuhanlah yang men-
ciptakan  perbuatan-perbuatan
manusia. Sebagaimana Tuhan
menciptakan berbagai macam
benda tak bernyawa. Perbuatan
manusia dinisbatkan kepadanya
hanya kiasan (majdz), sebagai-
mana terjadi pada benda-benda
tak bemyawa lainnya. Seperti
ungkapan-ungkapan pohon ber-
buah, air mengalir, batu berge-
rak, matahari terbit dan terbe-
nam, langit mendung dan menu-
runkan hujan, bumi memuncul-
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kan tumbuh-tumbuhan dan lain
sebagainya. Pahala dan siksaan
diterima oleh manusia secara
paksaan, demikian pula fak/if’

Berdasarkan uraian di
atas berarti menurut paham Ja-
bariyah, perbuatan manusia itu
pada hakikatnya adalah perbua-
tan Tuhan. Paham yang demiki-
an dikenal dengan istilah /fata-
lisme atau predestination."

Adapun ayat-ayat yang
dapat membawa kepada paham
Jabariyah antara lain adalah (QS
37 : 96) dan (QS 76 : 30).

Qadariyah (Free will and free
Aclh

Paham Qadariyah secara
etimologis berasal dari kata kerja
gadara yang berarti memiliki ke-
kuatan atau kemampuan (fo
posses strength or abiliy) dan
berarti menentukan atau mene-
tapkan (to decree or to decide)."

Secara terminologis pa-
ham Qadariyah adalah sebutan
bagi kaum yang berpendapat
bahwa setiap manusia adalah
pencipta bagi perbuatannya. Ke-
kufuran dan perbuatan maksiat
bukanlah takdir Allah.'? Sehu-
bungan dengan ini al-Asy'ari
mengatakan, bahwa kaum Qa-
dariyah adalah kaum yang me-
mandang perbuatan-perbuatan
mereka diwujudkan oleh daya
mereka sendiri, bukan oleh Tu-
han.”

Berdasarkan uraian di
atas berarti bahwa paham Qa-
darivah adalah sebutan bagi
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suatu aliran yang berpendapat
bahwa hakikat perbuatan ma-
nusia adalah perbuatan manusia
itu sendiri, bukan perbuatan Tu-
han, karena ia terwujud atas
kehendak dan dengan dayanya
sendiri. Secara historis, menurut
kalangan peneliti, paham Qada-
rivah dimunculkan pertama kali
oleh Ma’bad al-Juhani (W. 80 H
/ 699 M) dan temannya Ghailan
1aal-Dimasyqi (W. 105 H/ 722 M).

Riwayat lain mengatakan
bahwa paham Qadariyah mun-
cul dari ajaran Nashrani. Kata
Ibn Nubétah, sebagaimana diku-
tip oleh Ali Abd Rayyén, bahwa
Ma’bad dan Ghaildn mengambil
paham Qadariyah dari Aba Yii-
nus al-Aswari, seorang Nashrani
vang masuk Islam dan kemu-
dian kembali ke agamanya se-
mula, 1®

Boleh jadi riwayat ini be-
nar, akan tetapi di dalam al-
Qur'an, sebagai sumber utama
ajaran lIslam, banyak terdapat
ayat-ayat yang dapat membawa
kepada paham Qadariyah ini
antara lain (QS 13:11), (QS
41:40), dan (QS 18:29).

Ma'bad al-Juhéni lahir di
Basrah, ia adalah seorang Té-
bi'i'® dan Muhaddits.”” Sedang-
kan Ghailén lahir di Damaskus,
ia adalah seorang Muslim yang
saleh dan Orator yang fasih dan
ahli debat. ® Berdasarkan data
ini dapat dimaklumi bahwa mu-
ngkin saja pada awalnya paham
Qadariyah ini mereka dengar da-
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ri seorang yang berlatar belakang
agama Nashrani yang bernama
YOnus al-Aswari. Akan tetapi,
karena kedua orang tokoh Qa-
dariyah tersebut memiliki penge-
tahuan yang luas tentang agama
Islam tentunya paham Qadari-
vah yang mereka yakini dan me-
reka sebarkan itu adalah hasil
dari pemahaman mereka terha-
dap ajaran Islam itu sendiri.

Menurut Ghaildn, manu-
sia berkuasa atas perbuatan-per-
buatannya; dialah yang mela-
kukan perbuatan-perbuatan baik
atas kehendak dan dayanya sen-
diri dan dia pula yang melaku-
kan atau meninggalkan perbua-
tan-perbuatan jahat atas kema-
uan dan dayanya sendiri. *°

Mennurut paham Qada-
rivah, hakikat perbuatan manu-
sia adalah perbuatan manusia
itu sendiri. Manusia berkuasa
(gédin dan pencipta (khélig) atas
perbuatan-perbuatannya.?
Ditambahkan Ghailan, bahwa
manusia berkuasa atas perbua-
tannya. Dialah yang berbuat ke-
baikan dengan kehendak dan
dayanya sendiri, meninggalkan
kejahatan atau melakukannya
atas dasar kehendak dan pili-
hannya sendiri. Tidak ada keten-
tuan Tuhan atas perbuatannya
itu, 2!

Menurut paham ini, ma-
nusia mempunyai kehendak (4-
dah) dan bebas memilih apa
vang hendak diperbuatnya. Ma-
nusia juga mempunyai daya
(qudrah atau istithd'ah) untuk
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mewujudkan perbuatannya. Ol-
eh karena itu perbuatan manusia
pada hakikatnya adalah perbu-
atan manusia itu sendiri, bukan
perbuatan Tuhan. Paham demi-
kian dikenal dengan istilah free
willdan free act™

Sebagaimana telah di-
singgung, bahwa paham Qada-
rivah ini dianut dan diperta-
hankan oleh kaum Mu'tazilah.
Hal demikian dapat dilihat dari
ungkapan-ungkapan para pemu-
ka Mu'tazilah, seperti al-Jubbd’i
(w. 303 H) misalnya, mengata-
kan bahwa manusialah yang
menciptakan perbuatan-perbua-
tannya. Manusia berbuat baik
dan jahat, patuh dan tidak patuh
kepada Tuhan atas kehendak
dan kemauannya sendiri. Daya
(istithd 'ah) untuk mewujudkan
kehendak itu telah terdapat da-
lam diri manusia sebelum ada-
nva perbuatan.” ‘Abd al-Jabbar
{w. 410 H) mengatakan, bahwa
manusialah yang menciptakan
perbuatannya, karena apabila
Tuhan yang menciptakannya be-
rarti manusia tidak berhak mem-
peroleh pahala maupun siksaan.
Di samping itu apabila semua
perbuatan manusia terjadi atas
qadhé dan gadar Tuhan, berarti
Dia meridhoi orang kafir menjadi
kafir.24

Selanjutnya, menurut ka-
um Mu'tazilah, pemberian be-
ban yang tidak dapat dipikul
atau meminta pertanggungjawa-
ban terhadap suatu perbuatan
kepada orang yang tidak mela-
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kukannya, atau memberi bala-
san kepada seseorang atas per-
buatan yang ia lakukan bukan
atas kehendaknya, bukanlah me-
rupakan suatu keadilan. Oleh ka-
rena itu, menurut paham Mu’ta-
zilah, bahwa manusia berkuasa
dan pencipta bagi perbuatan-
perbuatannya yang baik mau-
pun yang jahat, sehingga ia ber-
hak menerima balasan pahala
atau siksaan di akhirat atas apa
yang telah ia perbuat itu.?®

Di samping itu kaum
Mu'tazilah membawakan ayat-
ayat al-Qur’an sebagai argumen
bagi pendapat mereka antara
lain (QS 18:29). Avat ini, kata
‘Abd al-Jabbar menunjukkan
bahwa Tuhan memberi manusia
kebebasan untuk beriman atau
tidak beriman. Sekiranya per-
buatan manusia bukan perbua-
tannya ayat ini tidak ada artinya.
% Atau ayat (QS 46:14),
sekiranya perbuatan manusia
adalah perbuatan Tuhan dan
bukan perbuatan manusia, pem-
berian balasan (surga) dari Tu-
han atas perbuatan manusia se-
bagaimana disebut dalam ayat
ini, tidak ada artinya. Agar ayat
ini tidak mengandung dusta, de-
mikian kata Abd al-Jabbér, maka
perbuatan manusia haruslah be-
tul-betul ciptaannya sendiri. 2’

Dari uraian-uraian tadi,
terlihat bahwa dalam mengana-
lisis masalah hakikat perbuatan
manusia, kaum Mu'tazilah me-
ngaitkannya dengan masalah ke-
adilan Tuhan, fak/i¥, dan balasan
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Tuhan (alJ/azs’).? Selain itu me-
rekapun berpegang kepada ayat-
ayat al-Qur'an sebagai landasan
pendapat mereka.

Teori Kasb Abi al-Hasan al-
Asy’ari

Abd al-Hasan al-Asy’ari
(w. 935 M) salah seorang tokoh
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah,
mencoba menempuh jalan te-
ngah antara paham Jabariah (/-
talismypredestination) dan Qada-
riah (free will and free act). Upa-
va menengahi kedua paham
yang bertolak belakang tersebut,
al-Asy’ari, sebagaimana al-Mata-
ridi, mengemukakan teori kasb.
Arti kasb menurutnya jalah se-
suatu yang timbul dari muktasib
(aquirer, yang memperoleh) de-
ngan perantaraan daya yang di-
ciptakan.

Berdasarkan arti kasb
vang dikemukakan al-Asy’ari di
atas, sekilas dapat dipahami
bahwa yang melakukan perbu-
atan adalah manusia (mukta-
sib), tapi daya untuk berbuat
adalah dari Tuhan. Di sini al-
Asy’ari ingin menunjukkan bah-
wa yang melaksanakan perbua-
tan adalah manusia, bukan Tu-
han, akan tetapi daya untuk me-
wujudkan perbuatan itu dicipta-
kan Tuhan.

Untuk mengetahui lebih
jauh tentang hakikat perbuatan
manusia menurut teori kasb al-
Asy’ari ini dapat dilihat dalam
uraiannya tentang masalah daya
(quwwah/istithd ‘ah) dan masalah
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kehendak (irddah) sebagai ber-
ikut.

Daya untuk mewujudkan
perbuatan-perbuatan, al-Asy’ari
berpendapat bahwa daya itu
adalah lain dari diri manusia itu
sendiri, karena diri manusia ter-
kadang berdaya (kuasa) dan ter-
kadang tidak berdaya (tidak ku-
asa).”® Daya tidak ada sebelum
adanya perbuatan, daya ada
bersama-sama dengan adanya
perbuatan. Dan daya itu ada ha-
nya untuk perbuatan yang ber-
sangkutan saja. *' Orang yang
dalam dirinya tidak diciptakan
daya oleh Tuhan, tidak bisa ber-
buat apa-apa. *

Selanjutnya, kehendak
manusia untuk melakukan suatu
perbuatan, menurut al-Asy’ari,
sebenarnya adalah kehendak
Tuhan. Manusia menurutnya, ti-
dak bisa menghendaki sesuatu
kecuali jika Allah menghendaki
atas sesuatu itu.® Untuk mem-
perkuat pendapatnya ini al-
Asy’ari mengambil ayat (QS 76 :
30).

Berdasarkan uraian tadi,
berarti bahwa hakikat perbuatan
manusia menurut al-Asy’ari bu-
kanlah perbuatan manusia itu
sendiri, akan tetapi perbuatan
Tuhan. Karena daya untuk me-
wujudkan perbuatan adalah da-
ya Tuhan dan kehendak untuk
melakukan perbuatanpun adalah
kehendak Tuhan. Manusia da-
lam teori kasb al-Asy’ari hanya
sebagai tempat berlangsungnya
daya dan kehendak Tuhan. Oleh



Al-Turss, Vol. 10, No. 1, Januari 2004

karena itu maka menurut kala-
ngan penelii pendapat al-
Asy'ari tentang hakikat perbua-
tan manusia tak ubahnya seperti
pendapat kaum Jabariah. *

Teori Kasb Aba Manshir al-
Mataridi

Kata kasb secara etimo-
logis adalah bentuk mashdar dari
kasaba yang berarti perolehan
(acquisition). Secara termino-
logis, menurut al-Mataridi, ada-
lah perbuatan manusia yang
terjadi atas dasar pilihannya de-
ngan daya yang diciptakan Al-
lah.*® Al-M4tOridi menambah-
kan, bahwa manusialah pelaku
utama perbuatannya secara ha-
kiki, karena setiap orang menya-
dari bahwa dirinyalah yang me-
milih apa yang hendak ia laku-
kan. Sesungguhnya manusia
adalah pelaku (/3'i/) bagi perbu-
atannya dalam bentuk kasb (ac-
quisition, perolehan).”’

Sepertingya  al-Mataridi
mengkompromikan ayat - ayat
yang berkaitan dengan masalah
perbuatan manusia. la tidak me-
mahaminya secara parsial seba-
gaimana yang dilakukan oleh
kaum Qadariah dan Jabariah.
Ayat-ayat yang menunjukkan
perbuatan manusia yang disan-
darkan kepada manusia, adalah
benar dalam bentuk kasb, yakni
manusia sebagai pelaku utama
dengan daya yang diciptakan
Allah (/&' késib)® sebagaimana
dalam firman Allah (QS 41 : 40),
(QS 22 : 77), (QS 56:24), dan
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(QS 99 : 7). Ayat-ayat yang
berkaitan dengan perbuatan ma-
nusia yang disandarkan kepada
Allah SWT dipahami sebagai pe-
nciptaan (khalg) sebagaimana
dalam firman Allah (QS 37 : 96)
dan (QS 6: 102)

Berdasarkan uraian-urai-
an di atas terlihat bahwa dalam
teori kasb al-Méatlridi ada peran
manusia yang signifikan dalam
upaya mewujudkan perbuatan-
nya. Manusia bertindak sebagai
pelaku (/%) yang memperoleh
daya dari Tuhan. Sedangkan pe-
ran Tuhan adalah sebagai pen-
cipta (Khéliq) bagi perbuatan
manusia dari tiada. Untuk me-
ngetahui teori kasb al-Métaridi
secara lebih jelas dapat dilihat
dari proses terwujudnya perbua-
tan manusia sebagai berikut :

Pertama, sempuma dan
sehatnya fisik (jasmani), leng-
kapnya persyaratan yang dise-
butnya quwwah mumkinah, dan
daya yang memungkinkan ter-
laksananya suatu perbuatan. Da-
ya semacam ini ada sebelum
berlangsungnya perbuatan, dan
taklif tergantun% pada adanya
daya tersebut. ** Tentang daya
semacam ini al-Mataridi meng-
ambil contoh daya yang berke-
naan dengan kewajiban melak-
sanakan ibadah haji sebagaima-
na dalam firman Allah SWT (QS
3 : 7). Kata istithd ah (mampu)
dalam ayat tersebut adalah sem-
puna dan sehatnya fisik serta
lengkapnya persyaratan, untuk
menuju ke Bait Allah tersebut.*®
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Kedua, adanya kehendak
(irédah) dan niat (gashd) untuk
melaksanakan suatu perbuatan
tertentu. Pahala atau siksaan di
akhirat atas perbuatan yang dila-
kukan seorang Muslim di dunia,
tergantung dengan niatnya keti-
ka hendak melakukan perbuatan
tersebut.*!

Ketiga, adanya daya un-
tuk berbuat (qudrah hédistah)
vang diciptakan Allah ke dalam
diri manusia setelah adanya ke-
hendak dan niat serta sempur-
nanya persyaratan dan fisik. Da-
va seperti ini diciptakan Allah sa-
at melakukan perbuatan, bukan
sebelumnya. Dan berlaku untuk
satu macam perbuatan, yakni
perbuatan yang dipilih untuk di-
laksanakan. Dengan daya ter-
sebut terwujudlah perbuatan.?
Berdasarkan uraian di atas, je-
laslah bahwa bagi al-Matiridi,
sempurnanya fisik dan persya-
ratan serta kehendak dan niat
seseorang sangat berperan da-
lam terwujudnya perbuatan. Da-
va yang diperoleh dari dan dicip-
takan Tuhan untuk melaksana-
kan suatu perbuatan, terkait erat
dengan hal-hal tersebut.

Oleh karena itu al-MatQ-
ridi berpendapat bahwa perbua-
tan manusia sebenarnya adalah
perbuatannya sendiri, karena
manusialah sebagai pelaku uta-
ma perbuatannya. Seseorang
vang lumpuh tak berdaya, ia tak
dapat berbuat sesuatu walaupun
ja ingin melakukannya. Seba-
liknya seseorang yang sehat,
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sempurna fisikknya, dan segala
persyaratan terpenuhi, tetapi
tidak ada kehendak dan niat un-
tuk melakukan sesuatu perbua-
tan, maka perbuatan tidak akan

terwyjud. Adapun Tuhan hanya

menganugerahkan daya ke da-
lam diri manusia untuk mewu-
judkan perbuatan sesuai dengan
kehendak, pilihan, dan niat sese-
orang untuk melakukan sesuatu
perbuatan.

Analisis Perbandingan
Berdasarkan uraian-urai-
an terdahulu, nampak bahwa
munculnya berbagai pendapat
tentang masalah “Hakikat Per-
buatan Manusia” di kalangan
teolog Muslim (ulama Kalam)
adalah suatu keniscayaan. Hal
ini disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, doktrin Islam itu
sendiri, vakni nash-nash al-
Qur'an yang berkaitan dengan
masalah tersebut bersifat Zhanni
al-Dalélah, yakni ayat-ayat yang
memberi peluang berbagai pe-
nafsiran. Aedua, masalah “Haki-
kat Perbuatan Manusia” itu sen-
diri, dalam Islam, mengundang
pembahasan yang bersifat filo-
sofis, karena ia terkait dengan
masalah kekuasaan dan kehen-
dak mutlak Tuhan, keadilan Tu-
han, kewajiban-kewajiban ma-
nusia terhadap Tuhan (alfakl/if))
serta janji-janji pahala dan sik-
saan Tuhan (al-jaz4). Ketiga, pa-
ra teolog Muslim (ulama Kalam),
di samping berbeda dalam hal
besar kecilnya memberikan porsi
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kepada akal sebagai media
untuk mendapatkan pengetahu-
an-pengetahuan keagamaan, ju-
ga berbeda pendekatan dalam
membahas masalah tersebut.
Dengan demikian kesimpulan
yang mereka peroleh pun ber-
beda-beda.

Paham Jabarivah dan
Qadariyah (Mu'tazilah), sama-
sama mengedepankan rasiona-
litas dalam membahas masalah
“Hakikat Perbuatan Manusia”
ini; tapi dengan kerangka ber-
pikir yang berbeda. Golongan
pertama menjadikan persoalan
tanzih (pensucian penyerupaan
sifat-sifat Tuhan dengan sifat-
sifat makhluk) sebagai ide sen-
tral. Bagi mereka, Tuhan hanya
memiliki dua sifat yaitu al-khalg
(penciptaan) dan al-fi7 (perbua-
tan). Kedua sifat tersebut tidak
dapat dipakaikan kepada makh-
luk. Apabila kedua sifat tersebut
tidak ada pada manusia, maka
berarti manusia berbuat dalam
keterpaksaan (maj-bir/°. De-
ngan kata lain perbuatan manu-
sia itu bukan perbuatannya, tapi
perbuatan Tuhan. Golongan ke-
dua menjadikan al-’Ad/ al-lldhi
(keadilan Tuhan) sebagai ide
sentral. Bagi mereka, Tuhan ti-
dak adil jika Tuhan menyiksa se-
seorang karena perbuatan jahat
yang ia lakukan dengan terpak-
sa; sedangkan Tuhan Maha Adil,
mustahil Dia berbuat zalim. Oleh
karena itu, maka perbuatan
manusia mestilah terwujud atas
dasar kehendaknya sendiri dan

Sejarah Perdebatan Hakikat Perbuatan

dengan dayanya sendiri. Dengan
kata lain, perbuatan manusia
secara hakiki adalah perbuatan-
nya sendiri.* Golongan pertama
{Jabariah) menjadikan nash atau
teks ayat yang dalam pengertian
letterleknya menyandarkan per-
buatan manusia kepada Tuhan,
sebagai pendukung pendapat
mereka. Sedangkan golongan
kedua (Qadariyah/Mu’tazilah),
kebalikan dari golongan perta-
ma, vaitu menjadikan nash (teks)
ayat yang menyandarkan per-
buatan manusia kepada manusia
sebagai pendukung pendapat
mereka.

Selanjutnya,  al-‘Asyari
dengan teori kasbnya ia ingin
menunjukkan adanya peran ma-
nusia dalam perwujudan perbua-
tannya. Akan tetapi sebagai teo-
log tradisionalis, al-Asy'ari kuat
berpegang pada nash, menja-
dikan kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan sebagai ide sentral
dalam membahas persoalan per-
buatan manusia. Oleh karena
itu, walaupun menurut al-Asy’ari
di dalam diri manusia ada ke-
hendak, tapi tidak bisa terwujud
kalau tidak dikehendaki Tuhan.
Dengan demikian teori kasb al-
Asyari mendekati paham Jaba-
rivah, bahkan ada yang menga-
takan sama saja dengan paham
Jabariyah.

Adapun teori kasb Abu
Manshir al-Mataridi, dibangun
dengan pendekatan rasional de-
ngan memperhatikan pesan-pe-
san yang terkandung dalam nash
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al-Qur’an yang berkaitan dengan
masalah “Perbuatan Manusia”.
Al-Mathridi menjadikan fak/if se-
bagai ide sentral dalam memba-
has masalah ini. 7ak/if berkaitan
erat dengan jazd' (balasan surga
atau neraka di akhirat). Menurut
al-Matiridi, kalau perbuatan ma-
nusia adalah perbuatan Tuhan,
berarti Tuhan yang memerin-
tahkan dan Tuhan pula yang di-
perintah. Hal demikian mustahil.
Juga Tuhan yang memberi ba-
lasan dan Tuhan pula yang me-
nerimanya, hal ini juga musta-
hil. Kalau demikian, perbuatan
manusia adalah perbuatannya
sendiri dengan memperoleh da-
va dari Tuhan. Sedangkan Tu-
han adalah Pencipta (Ahéliq)
yang menciptakan daya ke da-
lam diri manusia. *

Kesimpulan

Dari keempat pendapat
di atas, kecuali pendapat Jaba-
rivah, dapat saja diikuti sesuai
dengan jiwa masing-masing indi-
vidu. Pendapat al-Asy'ari agak-
nya cocok dengan jiwa kaum
awam yang kurang dinamis.

Sejarah Perdebatan Hakikat Perbuatan

Pendapat Qadariyah/Mu’-
tazilah dan al-Mat(ridi, cocok
dengan kaum intelektual yang
berjiwa dinamis, kreatif, dan
inovatif. Namun, pendapat Qa-
dariyah /Mu’tazilah terlihat par-
sial dan ekstrim, sedangkan pen-
dapat al-Matuaridi terlihat lebih
ril  dan komprehensif dalam
pembahasannya.  Al-Ma-tridi
mengakomodir semua ayat yang
nampak berlawanan jika diambil
pengertiannya secara leterlek.
Dengan demikian, manusia me-
nurutnya, mempunyai peran
vang efektif dalam perbuatan-
nya, sebagai pelaku utama. Se-
dangkan Tuhan berperan seba-
gai Pencipta { Khdlig), yang men-
ciptakan daya ke dalam diri ma-
nusia. Adapun pendapat Jabari-
vah yang menafikan sama sekali
peran manusia dalam perbua-
tannya, tidak sesuai dengan aja-
ran Islam dan dikecam oleh ula-
ma-ulama salafdan khalaf ¥’

Wa Alldhu A’lam bi al-Sawab.

Penyusun Kalilah wa dimnah menyatakan:

i Z G A (L G LA 25
b A Al A e T ]
> w
Seorang yang memiliki muru’ah (harga dini) itu dimuliakan meskipun
tanpa harta, seperti singa, ditakuti meskipun ia diam dan menetap.
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260-261; lihat pula. Abu Zahrah,
op.cit, hal 124-125.

Tabi7 adalah seorang mukmin
yang pemah berjumpa dengan
sahabat Rasulullah saw, dan wafat
dalam keadaan beriman (Ajjaj
khatib, Ushul al-Hadist, Dar al-Fikr,
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Dunia itu bagaikan sabit, lurusnya berada pada kcbengkokannya.
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Menjauhkan diri dari manusia adalah seperti menjauhkan diri dari

makanan.



